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PENDAHULUAN
A. LatarBelakangM asalah
Pada era otonomidaerahsaatini,
desentralisasiberpengaruhpadakinerjaPemerintah abaer

(PEMDA).Desentralisasimerupakanpengalihanbeberapan@ngdantanggungja
wabPemerintahPusatkepada PEMDA yang ditegaskandendgang-undang
No. 32 tahun 2004 (UU No. 32/2004) tentangpenedga&seenangan PEMDA
untukmengaturdanmengurussendiriurusanpemerintadenichnasasotonomi.

Implikasidalam Uuu No. 32/2004
tersebutberupapencapaiantujuanpembangunansertapatgyblikakanlebihbesa
rdanmerata, olehkarenaitudiperlukansuatusistemperssn, evaluasi,
danpengukurankinerja yangpntinue untukmenilaipencapaiankinerja PEMDA

yang telahditargetkan.

Dalampengawasankinerja PEMDA,
PemerintahPusatberperanpentingdalampengawasaakintrkterciptanyatatake
lolapemerintahan yang bail¢od Goverment Governance).Hal inisesuaidengan
uu No. 32/2004
bahwasanyatiapkepaladaerahdiwajibkanuntukmembérd@oranPenyelenggara

anPemerintah Daerah (LPPD) kepadapemerintahpusdtingga PEMDA



memilikikewajibanuntukmempertanggungjawabkankingrgglenganmemberika

n LPPD.

PeraturanPemerintahpasal 2 nomor 3 tahun 2007 (BP 3K007)
jugadijelaskantentang LPPD kepadaPemerintah,
LaporanKeteranganPertanggungjawabanKepala Daerah
kepadaDewanPerwakilan Rakyat Daerah (DPRD), damm#si LPPD
kepadaMasyarakatmenyebutkanbahwaruanglingkup LPPD
mencakuppenyelenggaraanurusandesentralisasi, arghaptuan,
dantugasumumpemerintah.
Penyelenggaraanurusandesentralisasimeliputiurugabeaipaurusan yang
sangatmendasarberkaitandenganhaksertapelayanavai@saregara,
sedangkanurusanpilihanmerupakanurusan yang seataiadg di
daerahsertaberpotensiuntukmeningkatkankesejahteesyarakatsesuaikondisi,

ke-khasan, danpotensiunggulandaerah (MustikariRidi@asari, 2012).

Evaluasikinerja PEMDA diaturpadaPeraturanPemerintdd.6 tahun
2008 (PP No. 6/2008) tentangpedomanevaluasiperggdea PEMDA,
disebutkanbahwasalahsatuevaluasipenyelenggaraan DREM
adalahberupaEvaluasiKinerjaPenyelenggaraanPenterin@aerah  (EKPPD).
UntukmempertegasditerbitkanPeraturanMenteriDalaneNdgo. 73 tahun 2009
(Permendagri No. 73/2009) tentangtatacarapelakealBE&®PD. Dalampasal 5

Permendagri No. 73/2009 disebutkanbahwa EKPPD mavaggn LPPD



sebagaisumberinformasiutamauntukmenilaipencapaian&denganmenggunak

anindikatorKinerjaKunci (IKK).

MenurutMustikarinidanFitriasari  (2012), ukuran PEKD yang
semakinbesarakanmempengaruhisumberdaya yang d>akikah
untuksemakinmeningkat. Ukuran PEMDA merupakan jhnalgset yang dimiliki
suatu Daerah yang bergunasebagai daya pendukuag gaimberian pelayanan
kepada masyarakat, sehingga semakin besar ukurMDREyang ditandai
dengan jumlah aset maka akan semakin maksimal jkifeREMDA untuk
menjalankan tugasnya.PEMDA jugamemilikitingkat keg@n yang dikelolah
secara mandiri berupa PendapatanAslidaerah (PABEMOA yang memiliki
PAD
tinggiseharusnyaakanlebihmaksimalmemanfaatkankekayauntukmelakukan
pengeluaran-pengeluarandaerah yang
dapatmeningkatkanpelayanannyakepadamasyarakat,
sehinggakinerjanyajugadiharapkansemakinmaksimaldadgat mencapai tujuan

dengan baik.

Setiap PEMDA jugaakanmendapatkan Dana AlokasiUnmDAL)) yang
menunjukkan tingkat ketergantungan PEMDA kepadad?i@tah Pusat. Besaran
dana yang dialokasikan,disesuaikandengankeadaaradang-masing Daerah
dengan melihat besaran PADnya.Dalam pengalokasaannydan

penggunaannyaakan dipantau olehPemerintahPusat yamgudian akan



dipertanggungjawabkan oleh PEMDA. Besaran DAU ydigjokasikan akan
berguna dalam peningkatan pembangunan Daerahggehétkan mempengaruhi

kinerja PEMDA untuk lebih baik.

Karakteristik PEMDA yang laindapatdilihatdarisidéagamodal Daerah
yang disesuaikandenganbesarnyapendapatan yangikdiregtiap Daerah.
Semakinbesarbelanjamodal dengan tujuan peningksdeana dan prasarana,
makadiharapkansemakinmeningkat pula pelayanan yang
diberikanuntukmasyarakatnya.Peningkatanpelayarssftetpadaakhirnyadihara
pkandapatmeningkatkankinerja PEMDA.Luaswilayahdapat pula
meningkatkanpendapatan yang diperoleh dengan peatanf lahan Daerah,
sehinggasemakinluasdaerahtersebutmaka akanmempleikgeerja PEMDA

untuksemakinluas serta meningkat.

Dalampemberianpelayanankepadamasyarakat, pengielangan
PEMDA merupakanhal yang
sangatpentingdantidakdapatterpisahkandalampenyunisuna LPPD,
sehinggapengawasandanpemeriksaanmerupakanhal yang

sangatdibutuhkandalamtercipta®@d  Goverment  Governance.Undang-
undang No. 15 tahun 2004 (Uu No. 15/2004)
tentangpemeriksaaanpengelolaandantanggungjawalgauan Negara
menyatakanbahwapemeriksaanadalah proses identifksalah, analisis,

danevaluasi yang dilakukansecaraindependen, olyekti



danprofesionalberdasarkanstandarpemeriksaan, uatulaikebenaran,
kecermatan, kredibilitas,

dankeandalaninformasimengenaipengelolaandantangguadgkeuangannegara.

Kelimakarakteristik PEMDA
dalampenelitianiniterdapatdalamsuatulaporankeudrgyaa yang
wajibdiauditolenBadanPemeriksaanKeuangan(BPK).BPK
merupakanbadanmiliknegara yang berupapemeriksaangean,
pemeriksaankinerjadanpemeriksaandengantujuantadierdnasalahsatuhasildar
ipemeriksaanberupatemuan audit.Semakinbesartemuan
auditakanmenunjukkanbahwapengelolaankeuangandari MDRE
tersebutkurangbaik dan menandakan bahwa kinerja DZENersebut buruk,
sehingga dapat dinyatakan bahwa temuan audit bgapgm negatif terhadap

kinerja PEMDA.

Di Indonesia terdapatbeberapapenelitianmengenajéine
PEMDA . Penelitiansebelumnyakurang mewakili  hasil g/andiharapkan
karenasampel yang digunakanhanya 1 tahunanggaran,
sehinggatidakmenunjukkanhasilpenelitiansetelahatapgatanggaranmaupunset
elahpergantianjabatan
PEMDA.Beberapapenelitianterakhirpuntidakdapatdikeiteecenderunganantar
waktu, Makaperludilakukanpenelitiankembalidenganggemakan data

beberapatahunanggaranterakhir PEMDA.



Permasalahantersebutmenjadimotivasitersendiribagip@ntukmelakuk
anpenelitiankembalimengenaikarakteristik PEMDA, wam audit, dankinerja
PEMDA.Penelitianinimerupakanreplikasipenelitian gan
dilakukanolehMustikarinidanFitriasari (2012) yang erjodul
“PengaruhKarakteristik PEMDA berupa ukuran PEMDAggkat kekayaan,
tingkat ketergantungan,dan belanja daerah, sem@em Audit BPK
TerhadapKinerjaPemerintah Daerah Kabupaten/Kota  dndonesia
TahunAnggaran 2007”.Padapenelitiansebelumnyamengdak PEMDA
Kabupaten/Kota se-Indonesia dengantahunanggaran
2007.SedangkanpenelitiansaatinimengambilobjekPataéri Daerah
Kabupaten/Kota  se-PulauJawadengantahunanggaran —Z@BSelainitu,
padapenelitianinipenelitimenambahsatuvariabelyagtsivilayahdaerahsertameng
ubahvariabelsebelumnyayaitubelanjadaerahmenjadiaelemodal sesuai saran

penelitian sebelumnya.

B. BatasanMasalah
Batasanmasalahpadafaktor-faktor yang mempenganghjai PEMDA
dalampenelitianiniadalahKarateristik PEMDA dantemuaudit. Karakteristik
PEMDA yang digunakanberupaUkuran = PEMDA, tingkatkelen,
tingkatketergantunganpadaPemerintahPusat, belanpalalm danluaswilayah,

Sedangkantemuan audit disiniadalahpemeriksaandth B



C. RumusanMasalah
Dari uraiandanpembahasandilatarbelakang,

makapenelitidapatmerumuskanpermasalahandalampanielitMasalah-

masalahtersebutadalahsebagaiberikut :

1. Apakahukuran PEMDA berpengaruh positif terhadaper@an PEMDA
Kabupaten/Kota ?

2. Apakahtingkat kekayaan daerah berpengaruh positibtiap kinerja PEMDA
Kabupaten/Kota ?

3. Apakahtingkat ketergantungan pada Pemerintah Fasgtengaruh positif
terhadap kinerja PEMDA Kabupaten/Kota ?

4. Apakahbelanja modal berpengaruh positif terhadaperla PEMDA
Kabupaten/Kota ?

5. Apakahluas wilayah berpengaruh positif terhadap erf@n PEMDA
Kabupaten/Kota ?

6. Apakahtemuan audit BPK berpengaruh negatif terhaklaprja PEMDA

Kabupaten/Kota ?

D. TujuanPendlitian
Adapuntujuandaripenelitianiniadalahuntuk mengugkah:
1. Ukuran PEMDA berpengaruh positif terhadap kinerjaEMBA

Kabupaten/Kota.



2. Tingkat kekayaan daerah berpengaruh positif teghakiaerja PEMDA
Kabupaten/Kota.

3. Tingkat ketergantungan pada Pemerintah Pusat bgapgm positif terhadap
kinerja PEMDA Kabupaten/Kota.

4. Belanja modal berpengaruh positif terhadap kinegMDA Kabupaten/Kota.

5. Luas wilayah berpengaruh positif terhadap kineBMPA Kabupaten/Kota.

6. Temuan audit BPK berpengaruh negatif terhadap jendPEMDA

Kabupaten/Kota.

Manfaat Penelitian
Penelitian inidiharapkandapatmemberikankontribughéabagaibidang
yang berkaitan. Berdasarkan dari tujuan diatas,angdpat diperoleh manfaat
penelitian sebagai berikut:
1. ManfaatTeoritis
a. Penelitianinidiharapkandapatdapatmemberikankorgiffmingetahuanberup
apengembanganteori, terutamadalambidangakuntatsigeklik.
b. Penelitianinidiharapkandapatmenjaditambahanlitenangenaifaktor-
faktor yang mempengaruhikinerja PEMDA Kabupaten&se-PulauJawa,

khususnyapada LPPD.

2. ManfaatPraktis



a. HasilpenelitianinidiharapkandapatmembantuPemeriuahtuntukmenilai
sertamengukurkinerja PEMDA Kabupaten/Kota se-PalaaJ

b. Diharapkan pula dapatmemberikanpemahaman, masukan,
sertagambaranbagiKepala Daerah Kabupaten/Kota maifigltor-faktor
yang mempengaruhikinerja PEMDA gunauntukmemperpaiki

meningkatkan, danmemformulasikankinerja PEMDA kedepya.



